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ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between internal audit and company performance through a 

systematic literature review and bibliometric analysis approach. The study was conducted by collecting 

relevant scientific articles from nationally and internationally indexed journals within a certain research 

period. Data analysis was carried out using VOSviewer to map the relationship between research keywords 

and RStudio to analyze publication trends related to internal audit. The results indicate that internal audit 

has a positive effect on company performance through improving the effectiveness of internal control, risk 

management, and corporate governance. The findings also reveal that internal audit remains a developing 

research topic and has a strong relationship with corporate governance, internal control, and 

organizational performance. This study is expected to provide theoretical and practical contributions to 

the development of internal audit research and serve as a reference for companies in improving supervision 

quality and organizational performance. 

Keywords: Internal Audit, Corporate Performance, Systematic Literature Review, Bibliometric, 

VOSviewer, RStudio. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan audit internal terhadap kinerja perusahaan melalui 

pendekatan systematic literature review dan analisis bibliometrik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui seleksi artikel ilmiah pada jurnal nasional dan 

internasional terindeks SINTA dan Scopus periode 2022-2025. Analisis data dilakukan menggunakan 

aplikasi VOSviewer untuk pemetaan bibliometrik dan RStudio (package bibliometrix) untuk analisis tren 

publikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit internal memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan melalui peningkatan efektivitas pengendalian internal, manajemen risiko, dan 

tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance). Visualisasi data memperlihatkan bahwa topik audit 

internal memiliki keterkaitan kuat dengan tema internal control dan organizational performance. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat posisi audit internal sebagai fungsi strategis 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Kata Kunci: Audit Internal, Kinerja Perusahaan, Systematic Literature Review, Bibliometrik, 

VOSviewer, Rstudio 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan lingkungan bisnis 

yang semakin dinamis dan kompetitif 

menuntut perusahaan untuk senantiasa 

meningkatkan kinerjanya agar mampu 

bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Kinerja perusahaan 

mencerminkan tingkat keberhasilan 

manajemen dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki guna mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Persaingan global, 

perkembangan teknologi, serta tuntutan 

transparansi dari para pemangku 

kepentingan menempatkan kinerja 

perusahaan sebagai indikator utama 

dalam menilai keberhasilan suatu entitas 

bisnis (Sumarmi, 2024). 

Sejalan dengan perkembangan 

tersebut, konsep manajemen modern 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

tidak hanya dipahami sebagai 

pencapaian aspek keuangan, tetapi juga 
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mencakup aspek nonkeuangan seperti 

efisiensi operasional, kualitas 

pelayanan, kepatuhan terhadap regulasi, 

serta kemampuan perusahaan dalam 

mengelola risiko (Kaplan, 2022). 

Integrasi antara kinerja keuangan dan 

nonkeuangan menjadi penting untuk 

memastikan keberlanjutan usaha dalam 

jangka panjang. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep pengukuran kinerja 

modern yang menekankan 

keseimbangan antara pencapaian 

finansial dan kualitas tata kelola 

perusahaan (Sulistiawaty, 2023). 

Dalam praktiknya, berbagai 

perusahaan masih menghadapi 

permasalahan berupa lemahnya sistem 

pengendalian internal, inefisiensi 

operasional, serta potensi konflik 

kepentingan antara manajemen dan 

pemilik perusahaan. Kondisi tersebut 

dapat memicu terjadinya penyimpangan 

dan kecurangan yang berdampak 

langsung pada penurunan kinerja 

perusahaan. Laporan Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) 

tahun 2024 menunjukkan bahwa 

organisasi secara global mengalami 

kerugian signifikan akibat praktik fraud 

yang menekan profitabilitas dan reputasi 

perusahaan. 

Lemahnya pengawasan internal 

terbukti berdampak negatif terhadap 

kinerja emiten di pasar modal Indonesia. 

Sepanjang tahun 2024, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mengenakan sanksi 

administratif kepada 95 pihak di sektor 

pasar modal dengan total denda Rp65,98 

miliar akibat pelanggaran ketentuan, 

termasuk keterlambatan laporan dan 

ketidakpatuhan terhadap pengendalian 

internal, di mana Rp58,18 miliar berasal 

dari 737 pelaku jasa keuangan yang 

gagal memenuhi kewajiban pelaporan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Kasus 

ekstrem seperti PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk pada tahun 2018–2019, di 

mana lemahnya audit internal 

menyebabkan pengakuan laba fiktif 

sebesar Rp9,1 triliun dan penurunan 

kapitalisasi pasar hingga 28%, 

menegaskan kerentanan emiten terhadap 

kegagalan pengawasan internal 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024a). Data 

tersebut menggarisbawahi urgensi 

penguatan fungsi audit internal untuk 

menjaga integritas pasar modal. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat sistem 

pengelolaan perusahaan. GCG 

menekankan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan kewajaran dalam 

pengelolaan perusahaan (Maharani et 

al., 2024). Penerapan prinsip-prinsip 

tersebut secara konsisten diyakini 

mampu meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan serta 

menurunkan risiko penyimpangan 

dalam operasional perusahaan. 

Salah satu elemen penting dalam 

penerapan GCG adalah sistem 

pengendalian internal yang efektif, di 

mana audit internal memiliki peran 

strategis dalam memastikan kepatuhan 

dan efektivitas pengelolaan perusahaan 

(Anderson, 2022). Audit internal 

berfungsi sebagai mekanisme 

pengawasan internal yang membantu 

manajemen dalam mengidentifikasi 

kelemahan serta risiko operasional. 

Dengan audit internal yang berjalan 

efektif, perusahaan diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial. 

Audit internal merupakan 

aktivitas assurance dan konsultasi yang 

independen serta objektif untuk 

menambah nilai dan meningkatkan 

operasional perusahaan. Auditor 

internal melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas pengendalian internal, 

manajemen risiko, dan proses tata kelola 

perusahaan, serta memberikan 
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rekomendasi perbaikan kepada 

manajemen (The Institute of Internal 

Auditors, 2024, p. 8). Survei global 

terbaru menunjukkan bahwa organisasi 

dengan fungsi audit internal yang 

matang memiliki tingkat efektivitas 

pengendalian internal yang lebih tinggi 

dibandingkan organisasi yang tidak 

memiliki fungsi tersebut. 

Dari perspektif teori keagenan, 

audit internal berperan sebagai 

mekanisme pengendalian untuk 

mengurangi asimetri informasi dan 

konflik kepentingan antara principal dan 

agent. Silviani (2024) menjelaskan 

bahwa kualitas audit internal yang tinggi 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan melalui 

penguatan sistem pengendalian internal 

dan manajemen risiko. 

Sejumlah penelitian empiris 

menunjukkan bahwa audit internal 

berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Efektivitas fungsi audit internal mampu 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial serta efisiensi 

operasional perusahaan, khususnya pada 

sektor perbankan. Temuan ini 

menegaskan bahwa audit internal tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

pengawasan, tetapi juga sebagai mitra 

strategis manajemen (Rahayuningsih et 

al., 2023). 

Peningkatan urgensi fungsi audit 

internal dalam literatur akademik dapat 

diamati melalui tren publikasi ilmiah 

yang terus berkembang. Data berikut 

menyajikan statistik pertumbuhan 

artikel terkait audit internal dan kinerja 

perusahaan pada database SINTA dan 

jurnal internasional terindeks Scopus 

selama periode 2021 hingga 2025. 

 
Gambar 1. Tren Pertumbuhan Publikasi Artikel Audit Internal pada Database 

SINTA dan Scopus Tahun 2021–2025 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026 

Visualisasi data tersebut 

menunjukkan bahwa tren minat 

akademik terhadap topik audit internal 

dan kinerja perusahaan meningkat 

signifikan dalam lima tahun terakhir. 

Fenomena ini mencerminkan besarnya 

perhatian terhadap praktik tata kelola 

perusahaan yang efektif di berbagai 

sektor. Berdasarkan database SINTA, 

jumlah publikasi mengalami tren 

kenaikan yang relatif stabil dari 98 

artikel pada tahun 2021 menjadi 172 

artikel pada tahun 2025, dengan rata-rata 

pertumbuhan sekitar 15% per tahun. 

Publikasi pada jurnal internasional 

terindeks Scopus juga menunjukkan 

peningkatan dengan pola yang sedikit 

lebih fluktuatif, di mana jumlah artikel 
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meningkat secara signifikan hingga 

mencapai puncaknya pada tahun 2024 

sebanyak 138 publikasi sebelum 

mengalami penyesuaian pada tahun 

berikutnya. 

Jika kedua tren tersebut 

dibandingkan, tren pada SINTA 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

konsisten dari tahun ke tahun, 

sedangkan publikasi internasional 

cenderung mengalami dinamika yang 

lebih variatif. Perbandingan tersebut 

mengindikasikan bahwa topik audit 

internal tidak hanya berkembang secara 

progresif dalam konteks penelitian 

nasional, tetapi juga menjadi perhatian 

yang semakin luas dalam literatur 

internasional terkait penguatan tata 

kelola perusahaan, pengendalian 

internal, dan peningkatan kinerja 

organisasi. Data publikasi ini 

memperlihatkan tren kajian ilmiah yang 

konsisten sehingga memperkuat urgensi 

penelitian ini untuk melakukan sintesis 

literatur secara sistematis guna 

mengidentifikasi pola serta kesenjangan 

penelitian yang masih terbuka. 

Penelitian mengenai audit internal 

dan kinerja perusahaan telah banyak 

dilakukan, namun mayoritas studi masih 

berfokus pada pengujian hubungan 

kuantitatif dengan menekankan 

signifikansi statistik dalam konteks 

sektor atau organisasi tertentu. 

Pendekatan tersebut cenderung hanya 

menjelaskan pengaruh audit internal 

terhadap kinerja perusahaan, namun 

belum memberikan penjelasan yang 

mendalam mengenai mekanisme 

konseptual bagaimana audit internal 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja. 

Kajian terdahulu umumnya 

membahas audit internal secara terpisah 

dalam perspektif Agency Theory, Good 

Corporate Governance (GCG), atau 

pengendalian internal berbasis COSO. 

Integrasi ketiga kerangka tersebut dalam 

satu bangunan konseptual yang utuh 

masih terbatas. Akibatnya, belum 

tersedia sintesis komprehensif yang 

mampu menjelaskan peran audit internal 

secara menyeluruh dalam berbagai 

konteks organisasi. Dari sintesis kajian 

terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat beberapa celah 

penelitian berupa dominannya 

pendekatan kuantitatif dalam studi audit 

internal dan kinerja perusahaan periode 

2022–2025 yang berfokus pada 

pengujian hubungan statistik 

antarvariabel, terutama pada sektor 

perbankan dan perusahaan publik, serta 

penggunaan indikator kinerja yang 

didominasi aspek keuangan seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE), sementara dimensi 

nonkeuangan seperti efisiensi 

operasional, kualitas tata kelola, dan 

manajemen risiko belum dianalisis 

secara komprehensif dalam satu 

kerangka konseptual terpadu. 

Studi-studi yang telah dilakukan 

umumnya menerapkan perspektif 

teoritis secara parsial, seperti Agency 

Theory atau kerangka GCG, tanpa 

mengintegrasikan pendekatan 

pengendalian internal berbasis COSO 

dalam satu bangunan analitis yang utuh. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara audit internal dan 

kinerja perusahaan telah banyak diuji, 

namun belum tersedia sintesis sistematis 

yang memetakan pola temuan lintas 

sektor, lintas metode, serta variasi 

indikator kinerja dalam satu analisis 

terstruktur. 

Atas dasar kondisi tersebut, 

diperlukan penelitian berbasis 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menjelaskan mekanisme 

konseptual kontribusi audit internal 

terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan melalui penguatan 

pengendalian internal dan tata kelola 

perusahaan. 
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Sejalan dengan kebutuhan 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan SLR berbasis 

analisis artikel terindeks Science and 

Technology Index (SINTA) dan jurnal 

internasional. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menyusun sintesis 

konseptual secara terstruktur sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih 

integratif mengenai kontribusi audit 

internal dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan, khususnya melalui 

penguatan pengendalian internal, tata 

kelola perusahaan, dan manajemen 

risiko. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penting untuk dilakukan 

penelitian dengan judul: “Systematic 

Literature Review: Pengaruh Audit 

Internal Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pada Artikel Terindeks SINTA dan 

Jurnal Internasional.” 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR). 

Metode ini digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil penelitian terdahulu 

mengenai peran audit internal terhadap 

kinerja perusahaan secara sistematis, 

transparan, dan terstruktur. Sumber data 

penelitian berasal dari artikel ilmiah 

terindeks SINTA dan jurnal 

internasional periode 2022–2025. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

membangun pemahaman konseptual 

mengenai hubungan audit internal dan 

kinerja perusahaan melalui interpretasi 

hasil penelitian sebelumnya. Fokus 

penelitian ini adalah menganalisis 

literatur mengenai peran audit internal 

dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Analisis diarahkan pada 

pola temuan penelitian terdahulu serta 

mekanisme konseptual audit internal 

berdasarkan perspektif Agency Theory, 

Good Corporate Governance (GCG), 

dan kerangka pengendalian internal 

COSO. Populasi penelitian mencakup 

seluruh artikel ilmiah terkait audit 

internal dan kinerja perusahaan yang 

dipublikasikan pada jurnal terindeks 

SINTA dan jurnal internasional periode 

2022–2025. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria relevansi 

topik, ketersediaan full text, dan kualitas 

publikasi. Berdasarkan proses seleksi 

menggunakan pedoman PRISMA, 

diperoleh 25 artikel sebagai sampel 

akhir penelitian. 

Jenis data yang digunakan adalah 

data kualitatif berupa teks, konsep, dan 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan audit internal dan kinerja 

perusahaan. Sumber data primer berasal 

dari artikel ilmiah terindeks SINTA dan 

jurnal internasional, sedangkan sumber 

data sekunder berasal dari buku 

metodologi, teori audit internal, GCG, 

dan literatur pendukung lainnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi dengan menelaah 

artikel ilmiah yang relevan. Tahapan 

pengumpulan data meliputi penelusuran 

artikel, seleksi berdasarkan kriteria 

penelitian, pencatatan informasi 

penting, serta pengelompokan artikel 

berdasarkan tema, metode, dan hasil 

penelitian. Teknik analisis data 

menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) dengan 

pedoman PRISMA 2020. Analisis 

dilakukan melalui tahapan identifikasi, 

penyaringan (screening), kelayakan 

(eligibility), dan inklusi artikel. 

Selanjutnya, data dianalisis secara 

deskriptif dan konseptual untuk 

memperoleh sintesis mengenai 

kontribusi audit internal terhadap kinerja 

perusahaan. 



COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 

Volume 9 Nomor 2, Tahun 2026 

e-ISSN : 2597-5234 

2141 

 
Gambar 2. Diagram Alur PRISMA 

Sumber: Diadaptasi dari PRISMA 2020 (Diolah Oleh Peneliti, 2026) 

Pelaksanaan Systematic Literature 

Review (SLR) dalam penelitian ini 

mengikuti pedoman PRISMA 2020 dan 

dibantu menggunakan Rayyan AI 

sebagai perangkat pendukung proses 

seleksi literatur. Penggunaan Rayyan AI 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

keteraturan, dan transparansi dalam 

pengelolaan artikel, mulai dari 

identifikasi artikel duplikat, 

penyaringan judul dan abstrak, hingga 

pengelompokan artikel berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Penelusuran artikel dilakukan melalui 

jurnal terindeks SINTA, Scopus, serta 

bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP) 

yang terhubung dengan Google Scholar 

menggunakan kata kunci audit internal, 

kinerja perusahaan, internal audit, dan 

firm performance. Artikel yang 

diperoleh kemudian diseleksi melalui 

tahapan identifikasi, screening, 

eligibility, dan inclusion. Tahap 

identifikasi dilakukan untuk 

mengumpulkan artikel yang relevan, 

dilanjutkan dengan penyaringan 

berdasarkan judul, abstrak, periode 

publikasi, dan kesesuaian topik. 

Selanjutnya dilakukan full text screening 

untuk memastikan artikel memenuhi 

kriteria penelitian. Artikel yang lolos 

seleksi akhir kemudian dianalisis secara 

kualitatif menggunakan content analysis 

dan thematic synthesis untuk 

mengidentifikasi pola temuan, 

mekanisme audit internal, serta 

kontribusinya terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

 

Identification of studies via databases and registers 

 

Records identified from database 
(n = 1.987) 

Scopus (n = 1.000 ) 

Scholar (n = 987 ) 

 

Records removed before 

screening: 

Duplicate records removed 

(n= 93) 

Other reasons (n=0) 

Reports assessed for eligibility  

(n = 122 ) 

Reports excluded: ( n=0 ) 

Reports assessed for eligibility 

(n=122) 

Reports excluded (n = 97) Not 

focusing on Internal Audit (n = 45) 

Not indexed SINTA/Scopus (n = 32) 

Incomplete/not relevant (n = 20) 

 

Studies included in review (n = 25) 

Reports of included studies (n = 25 

tersebut, analisis data dilakukan melalui empat tahapan utama sebagai berikut: 

Gambar 1. 

Diagram Alur PRISMA 
 

 

 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Diadaptasi dari PRISMA 2020 (Diolah Oleh Peneliti, 2026) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Klasifikasi Hasil Analisis Artikel 

No 
Penulis & 

Tahun 

Hubungan Audit 

Internal terhadap 

Kinerja 

Jenis Pengaruh Keterangan 

1 Hazaea et al. 
(2024) 

Berpengaruh 
signifikan 

Positif Sistem audit internal meningkatkan 
ROA/profitabilitas, efisiensi 

operasional, dan kepatuhan. 

2 Atiningsih 

(2025) 

Berpengaruh 

signifikan 

Positif Kualitas audit mendukung ROA, ROE, profitabilitas, 

dan efisiensi operasional; namun fokus audit 
eksternal masih 

dominan. 

3 Devi Amelia et 
al. (2024) 

Berpengaruh 
signifikan 

Positif Fokus penelitian lebih dominan pada kualitas audit 
secara umum/eksternal, bukan audit 

internal secara langsung. 

4 Abdelrahim & 

Al-Malkawi 

(2022) 

Berpengaruh Positif Audit internal diposisikan sebagai mekanisme 

monitoring, consulting, dan risk management dalam 

memperkuat governance. 

5 Ismail et al. 

(2025) 

Berpengaruh tidak 

langsung 

Mediasi ERM memediasi hubungan audit internal, komite 

audit, dan kualitas    pelaporan/kinerja 

laporan keuangan. 

6 Rachman et al. 

(2022) 

Berpengaruh 

parsial 

Negatif/Signifikan Audit operasional menunjukkan  arah negatif 

secara parsial, tetapi bersama pengendalian internal
  tetap berpengaruh terhadap kinerja. 

7 Efendi et al. 

(2023) 

Berpengaruh tidak 

langsung 

Mediasi Pengaruh audit internal terhadap kinerja muncul 

melalui pencegahan fraud, sistem pengendalian 

internal, dan GCG. 

8 Darmayanti & 
Arigawati 

(2023) 

Berpengaruh 
signifikan 

Positif Audit internal bersama GCG meningkatkan 
ROA/ROE, profitabilitas, transparansi, dan 

akuntabilitas. 

9 Pandiangan, 

Sudjiman & 

Hutabarat 

(2024) 

Berpengaruh Positif Implementasi audit internal yang baik meningkatkan 

kinerja perusahaan 

10 Rikasari & 
Hardiyanti 

(2022) 

Tidak berpengaruh Tidak signifikan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh negatif, 
sedangkan Dewan Direksi dan Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

11 Putri (2022) Tidak berpengaruh Tidak signifikan Ukuran perusahaan lebih dominan memengaruhi 
kinerja; indikator non-keuangan belum 

dipertimbangkan. 

12 Rahayuningsih 
et al. (2024) 

Berpengaruh 
parsial 

Positif/Negatif Perbedaan hasil menunjukkan efektivitas audit 
internal dipengaruhi oleh karakteristik sektor dan 

implementasi fungsi audit. 

13 Ritonga & 

Afriyenti 
(2023) 

Tidak berpengaruh Tidak signifikan Audit internal, dewan komisaris, dewan direksi, dan 

komite audit menunjukkan arah negatif dan tidak 
signifikan. 

14 Milawati & 

Suasri (2025) 

Tidak berpengaruh Tidak signifikan Kontribusi model sebesar 54%, tetapi pengaruh audit 

internal secara parsial belum terbukti. 

15 Pasko et al. 
(2024) 

Berpengaruh Positif Peran audit internal terlihat pada transparansi, kualitas 
pelaporan CSR, dan penguatan mekanisme GCG. 

16 Novatiani et al. 

(2024) 

Berpengaruh tidak 

langsung 

Positif Audit internal mendukung pencegahan fraud dan 

kualitas audit, tetapi tidak mengukur kinerja 
perusahaan secara langsung. 

17 Wang, P., & 

Liang, S. 

(2025) 

Berpengaruh Positif Audit berkualitas mendukung firm value dan 

penguatan risk management, meskipun tidak 

spesifik pada audit internal saja. 

18 Nadirsyah et al. 

(2024) 

Berpengaruh tidak 

langsung 

Positif Pengaruh audit internal terhadap kinerja organisasi 

publik muncul melalui governance, internal control, 

dan fraud prevention. 

19 Muryanti & 

Yuwono (2024) 

Berpengaruh 

signifikan 

Positif Pengaruh terjadi secara parsial maupun simultan 

melalui evaluasi pengendalian dan efektivitas 
pengelolaan risiko. 
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20 Zhafira & 
Khamisah 

(2025) 

Tidak konsisten Tidak signifikan Audit internal mendukung pencegahan fraud, tetapi 
hubungan dengan kinerja perusahaan belum diukur 

secara langsung. 

21 Triana et al. 
(2024) 

Berpengaruh 
signifikan 

Positif (Moderasi) Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara 
GCG, audit internal, dan 

kinerja keuangan. 

22 Al-Sagheer & 

Bacha (2024) 

Berpengaruh 

signifikan 

Positif Penurunan financial distress menjadi jalur kontribusi 

audit internal terhadap kinerja perusahaan. 

23 Majidah & 

Falikhatun 

(2024) 

Berpengaruh 

signifikan 

Positif Audit internal memperkuat assurance, 

monitoring, transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

pelaporan keuangan. 

24 Triprasetyo & 
Priono (2024) 

Berpengaruh 
signifikan 

Positif (Moderasi) Audit internal berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
dengan variabel moderasi ukuran perusahaan . 

25 Fauziyah & 

Rochmatullah 
(2025) 

Berpengaruh 

signifikan 

Positif Audit internal berperan sebagai mekanisme 

pengawasan dan pengendalian yang mendukung 
GCG, transparansi, dan akuntabilitas. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

mayoritas penelitian bahwa audit 

internal memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan, baik dari 

sisi keuangan maupun non-keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran audit 

internal sebagai mekanisme pengawasan 

dan pengendalian mampu meningkatkan 

efektivitas operasional serta kualitas tata 

kelola perusahaan. Beberapa penelitian 

yang menunjukkan hasil tidak 

signifikan bahkan negatif. Sebagian 

studi juga menemukan bahwa audit 

internal tidak berpengaruh secara 

langsung, melainkan melalui variabel 

perantara seperti manajemen risiko, 

kualitas audit, dan pencegahan fraud. 

Hubungan antara audit internal dan 

kinerja perusahaan bersifat kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung lainnya. 

Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan adanya kecenderungan 

hubungan positif antara audit internal 

dan kinerja perusahaan. Namun, variasi 

hasil masih ditemukan yang dipengaruhi 

oleh kualitas audit internal, karakteristik 

sektor industri, serta pendekatan 

metodologis yang digunakan. Selain 

menunjukkan kecenderungan hubungan 

positif, hasil sintesis dari empat artikel 

yang baru dimasukkan semakin 

menegaskan bahwa kontribusi audit 

internal terhadap kinerja perusahaan 

tidak hanya terjadi secara langsung, 

tetapi juga melalui berbagai mekanisme 

mediasi dan moderasi. Temuan dari 

artikel-artikel tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas audit internal 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja melalui penguatan enterprise risk 

management, kualitas pelaporan, 

strategic risk management, serta kualitas 

tata kelola perusahaan. Hasil penelitian 

memperkuat pola temuan sebelumnya 

sekaligus memperluas pemahaman 

mengenai jalur-jalur konseptual yang 

menjelaskan bagaimana audit internal 

memengaruhi kinerja perusahaan. 

Dalam perspektif Agency Theory, 

temuan tambahan tersebut menunjukkan 

bahwa audit internal berfungsi sebagai 

mekanisme monitoring yang 

mengurangi asimetri informasi dan 

menekan agency cost melalui 

pengawasan yang lebih efektif terhadap 

perilaku manajemen. Dari perspektif 

GCG, temuan ini menegaskan bahwa 

audit internal mendukung akuntabilitas, 

transparansi, dan kualitas pengambilan 

keputusan melalui penguatan fungsi 

pengawasan internal. Dalam perspektif 

COSO, hasil tambahan menunjukkan 

bahwa audit internal berperan 

memperkuat komponen monitoring dan 

risk assessment sebagai mekanisme 

yang mendukung efektivitas operasional 

dan pencapaian tujuan organisasi. 

Variasi hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan audit 
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internal tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja perusahaan 

apabila tidak didukung oleh kualitas 

pelaksanaan audit yang memadai. 

Berdasarkan kajian teoritis pada Bab II, 

efektivitas audit internal dipengaruhi 

oleh independensi auditor, kompetensi 

auditor, lingkup dan kualitas 

pelaksanaan audit, serta tindak lanjut 

atas rekomendasi audit. Apabila auditor 

internal tidak memiliki independensi 

yang kuat, rekomendasi audit tidak 

ditindaklanjuti, atau lingkup audit tidak 

diarahkan pada area berisiko tinggi, 

maka kontribusi audit internal terhadap 

kinerja perusahaan dapat menjadi 

lemah, tidak signifikan, bahkan 

menghasilkan temuan yang berbeda 

antarstudi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh audit internal terhadap kinerja 

perusahaan bersifat kontekstual dan 

bergantung pada kualitas fungsi audit 

internal serta tata kelola organisasi. 

 

Pembahasan  

Pola Temuan Penelitian 

Mengenai Peran Audit Internal 

terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil sintesis 

terhadap 25 artikel, mayoritas penelitian 

menunjukkan bahwa audit internal 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini 

didukung oleh Hazaea et al. (2024), 

Darmayanti dan Arigawati (2023), 

Efendi et al. (2023), Triana et al. (2024), 

serta Fauziyah dan Rochmatullah (2025) 

yang menyatakan bahwa audit internal 

berperan dalam meningkatkan 

efektivitas operasional, kualitas 

pengendalian internal, dan keandalan 

pelaporan keuangan sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Dalam perspektif Agency Theory, 

audit internal berfungsi sebagai 

mekanisme monitoring untuk 

mengurangi konflik kepentingan antara 

principal dan agent serta meminimalkan 

asimetri informasi. Dari perspektif Good 

Corporate Governance (GCG), audit 

internal mendukung penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan 

fairness. Sementara itu, dalam kerangka 

COSO, audit internal berkontribusi 

memperkuat pengendalian internal 

melalui fungsi monitoring, penilaian 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi. 

Penelitian Ismail et al. (2025), 

Rahayuningsih et al. (2024), Zhafira dan 

Khamisah (2025), serta Rachman et al. 

(2022) menunjukkan bahwa audit 

internal juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan melalui indikator seperti 

ROA, ROE, dan profitabilitas. Selain 

itu, beberapa penelitian menemukan 

bahwa audit internal berpengaruh 

terhadap kinerja non-keuangan seperti 

transparansi, akuntabilitas, efektivitas 

manajemen, dan pencegahan fraud. 

Temuan ini memperkuat peran audit 

internal sebagai mekanisme pengawasan 

dalam mengurangi moral hazard dan 

adverse selection dalam hubungan 

keagenan. 

Namun, tidak seluruh penelitian 

menunjukkan hasil yang konsisten. 

Beberapa penelitian seperti Rikasari dan 

Hardiyanti (2022), Putri (2022), Ritonga 

dan Afriyenti (2023), Milawati dan 

Suasri (2025), serta Zhafira dan 

Khamisah (2025) menunjukkan bahwa 

audit internal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Rahayuningsih et al. (2024) juga 

menemukan bahwa audit internal tidak 

berpengaruh pada perbankan syariah. 

Variasi hasil tersebut dipengaruhi oleh 

faktor kualitas audit internal, 

independensi auditor, dukungan 

manajemen, kompleksitas organisasi, 

dan karakteristik sektor industri. 

Pada perbankan syariah, 
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ketidaksignifikanan pengaruh audit 

internal dipengaruhi oleh adanya 

struktur pengawasan yang lebih 

kompleks, seperti keterlibatan Dewan 

Pengawas Syariah, dewan direksi, 

komite audit, dan fungsi audit internal 

yang dapat menimbulkan tumpang 

tindih pengawasan. Selain itu, lemahnya 

independensi auditor, kompetensi 

auditor, tindak lanjut rekomendasi audit, 

serta pengukuran kinerja yang hanya 

berfokus pada ROA menyebabkan 

kontribusi audit internal belum terlihat 

secara langsung terhadap kinerja 

perusahaan. Dalam perspektif COSO, 

kondisi ini menunjukkan belum 

optimalnya komponen pengendalian 

internal, sedangkan dalam perspektif 

GCG dan Agency Theory 

mencerminkan belum efektifnya 

mekanisme pengawasan dalam 

mengurangi konflik keagenan. 

Temuan lainnya menunjukkan 

bahwa audit internal memiliki pengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja 

perusahaan melalui variabel mediasi 

seperti manajemen risiko, kualitas 

pengendalian internal, dan tata kelola 

perusahaan sebagaimana ditemukan 

oleh Ismail et al. (2025), Efendi et al. 

(2023), dan Triana et al. (2024). Temuan 

ini memperkuat bahwa audit internal 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

kontrol, tetapi juga sebagai mekanisme 

strategis dalam mendukung efektivitas 

tata kelola dan peningkatan kinerja 

perusahaan. 

 

Mekanisme Konseptual Peran Audit 

Internal dalam Mendukung Kinerja 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil sintesis 

literatur, audit internal memiliki peran 

strategis dalam mendukung kinerja 

perusahaan melalui fungsi pengawasan, 

pengendalian internal, tata kelola 

perusahaan, dan manajemen risiko yang 

saling terintegrasi. Audit internal tidak 

hanya berfungsi sebagai aktivitas 

pemeriksaan, tetapi juga sebagai 

mekanisme monitoring untuk 

memastikan kegiatan operasional 

berjalan sesuai kebijakan, tujuan 

organisasi, dan prinsip tata kelola 

perusahaan. Dalam perspektif Agency 

Theory, audit internal membantu 

mengurangi konflik kepentingan antara 

principal dan agent melalui evaluasi 

terhadap efektivitas pengendalian 

internal, kualitas pelaporan, serta tindak 

lanjut rekomendasi audit. 

Peran audit internal sebagai 

mekanisme monitoring terlihat dari 

kemampuannya mengurangi asimetri 

informasi dan potensi perilaku 

oportunistik manajemen. Audit internal 

yang efektif membantu meningkatkan 

akuntabilitas organisasi melalui 

pemeriksaan independen, evaluasi 

risiko, dan rekomendasi perbaikan 

kepada manajemen. Keterkaitan antara 

Agency Theory dan COSO tampak pada 

fungsi audit internal dalam 

mengevaluasi lima komponen 

pengendalian internal, yaitu lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta monitoring. Hazaea et 

al. (2024) menunjukkan bahwa audit 

internal berkontribusi terhadap 

penguatan pengendalian internal 

sehingga mampu menurunkan risiko 

kesalahan, kecurangan, dan kelemahan 

operasional. 

Penelitian Darmayanti dan 

Arigawati (2023), Rahayuningsih et al. 

(2024), serta Zhafira dan Khamisah 

(2025) juga menunjukkan bahwa audit 

internal berhubungan dengan 

peningkatan kualitas tata kelola, 

kepatuhan, manajemen risiko, dan 

kinerja perusahaan. Dalam perspektif 

Good Corporate Governance (GCG), 

audit internal mendukung transparansi, 

akuntabilitas, independensi, dan 

kewajaran dalam pengelolaan 
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perusahaan. Hasil audit dan 

rekomendasi perbaikan menjadi dasar 

bagi manajemen dalam memperkuat 

pengendalian internal dan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan. 

Pada konteks perbankan syariah, 

mekanisme pengaruh audit internal 

terhadap kinerja perusahaan menjadi 

lebih kompleks karena melibatkan 

berbagai organ pengawasan seperti 

Dewan Pengawas Syariah, komite audit, 

dewan direksi, dan audit internal. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

tumpang tindih fungsi pengawasan 

sehingga efektivitas audit internal tidak 

selalu tercermin langsung pada kinerja 

keuangan. Temuan Rahayuningsih et al. 

(2024) menunjukkan bahwa audit 

internal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perbankan syariah. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor 

independensi auditor, kompetensi 

auditor, kualitas rekomendasi audit, 

tindak lanjut hasil audit, dan koordinasi 

antarorgan pengawasan yang belum 

optimal. 

Selain pengaruh langsung, audit 

internal juga memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja perusahaan 

melalui variabel mediasi seperti 

manajemen risiko, kualitas 

pengendalian internal, dan tata kelola 

perusahaan sebagaimana ditemukan 

oleh Ismail et al. (2025) dan Efendi et al. 

(2023). Audit internal tidak hanya 

berdampak pada indikator keuangan 

seperti ROA dan ROE, tetapi juga pada 

aspek non-keuangan seperti efisiensi 

operasional, kepatuhan regulasi, 

pencegahan fraud, dan kualitas 

pengelolaan risiko. Dengan demikian, 

sintesis penelitian menunjukkan bahwa 

audit internal berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan apabila 

fungsi pengawasan, kualitas auditor, 

pengendalian internal, dan penerapan 

tata kelola perusahaan berjalan secara 

efektif dan terintegrasi. 

Analisis Bibliometrix dan Visualisasi 

Jaringan Penelitian Menggunakan 

VOSviewer 

Berdasarkan hasil analisis dan 

sintesis terhadap 25 artikel yang 

diperoleh melalui metode Systematic 

Literature Review (SLR), mayoritas 

penelitian menunjukkan bahwa audit 

internal memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Audit 

internal berperan dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal, 

kualitas tata kelola perusahaan, 

manajemen risiko, transparansi, 

akuntabilitas, serta pencegahan fraud 

yang pada akhirnya mendukung 

peningkatan kinerja perusahaan baik 

dari aspek keuangan maupun non-

keuangan. Temuan ini didukung oleh 

berbagai penelitian seperti Hazaea et al. 

(2024), Darmayanti dan Arigawati 

(2023), Efendi et al. (2023), Triana et al. 

(2024), serta Fauziyah dan 

Rochmatullah (2025) yang 

menunjukkan bahwa audit internal 

mampu memperkuat efektivitas 

operasional dan meningkatkan kualitas 

pengawasan perusahaan. 

Secara teoritis, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa peran audit 

internal dapat dijelaskan melalui 

integrasi Agency Theory, Good 

Corporate Governance (GCG), dan 

COSO Framework. Dalam perspektif 

Agency Theory, audit internal berfungsi 

sebagai mekanisme monitoring untuk 

mengurangi konflik kepentingan dan 

asimetri informasi antara principal dan 

agent. Dalam perspektif GCG, audit 

internal mendukung penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, 

independensi, responsibilitas, dan 

fairness. Sementara itu, dalam kerangka 

COSO, audit internal berkaitan erat 

dengan penguatan lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta monitoring yang 
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mendukung efektivitas kinerja 

perusahaan. 

Meskipun demikian, beberapa 

penelitian seperti Rikasari dan 

Hardiyanti (2022), Putri (2022), Ritonga 

dan Afriyenti (2023), Milawati dan 

Suasri (2025), serta Zhafira dan 

Khamisah (2025) menunjukkan bahwa 

audit internal tidak selalu berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi 

oleh faktor kontekstual seperti 

independensi auditor, kualitas audit 

internal, dukungan manajemen, tindak 

lanjut rekomendasi audit, kompleksitas 

organisasi, serta karakteristik sektor 

industri, khususnya pada perbankan 

syariah yang memiliki struktur 

pengawasan lebih kompleks. Selain itu, 

beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa pengaruh audit internal terhadap 

kinerja perusahaan dapat bersifat tidak 

langsung melalui variabel mediasi 

seperti manajemen risiko, kualitas 

pengendalian internal, dan tata kelola 

perusahaan. 

Hasil analisis bibliometrik 

menggunakan VOSviewer memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa internal audit dan internal control 

menjadi kata kunci paling dominan dan 

memiliki hubungan kuat dengan 

corporate governance, fraud prevention, 

audit committee, financial performance, 

dan company performance. Network 

visualization menunjukkan audit 

internal sebagai konsep sentral dalam 

mendukung sistem pengawasan 

perusahaan, overlay visualization 

memperlihatkan perkembangan tema 

penelitian menuju isu kualitas audit, 

pengendalian internal, dan pencegahan 

fraud, sedangkan density visualization 

menunjukkan tingginya intensitas 

pembahasan terkait audit internal dan 

pengendalian internal dalam literatur. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa audit internal 

merupakan mekanisme strategis yang 

berperan penting dalam mendukung 

pengendalian internal, tata kelola 

perusahaan, manajemen risiko, dan 

pencapaian kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan. 

 

Analisis Bibliometrik dan Visualisasi 

Data Penelitian Menggunakan 

RStudio dan Biblioshiny 

Berdasarkan hasil analisis 

bibliometrik menggunakan RStudio dan 

Biblioshiny terhadap 25 artikel yang 

telah diseleksi melalui metode 

Systematic Literature Review (SLR), 

diperoleh gambaran mengenai 

perkembangan penelitian audit internal 

dan kinerja perusahaan periode 2022–

2025. Analisis dilakukan melalui 

pengolahan metadata artikel 

menggunakan paket Bibliometrix yang 

mampu menampilkan visualisasi dan 

pemetaan bibliografi secara sistematis, 

objektif, dan terukur. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tema penelitian 

didominasi oleh kata kunci internal 

audit, internal control, good corporate 

governance, company performance, dan 

financial performance. Dominasi kata 

kunci tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai audit internal 

banyak dikaitkan dengan pengendalian 

internal, tata kelola perusahaan, dan 

peningkatan kinerja perusahaan baik 

dari aspek keuangan maupun non-

keuangan. 

Hasil visualisasi Word Cloud 

memperlihatkan bahwa internal audit 

menjadi kata kunci yang paling dominan 

dalam seluruh artikel yang dianalisis. 

Kata kunci internal control dan good 

corporate governance juga muncul 

dengan frekuensi tinggi, yang 

menunjukkan bahwa pengendalian 

internal dan tata kelola perusahaan 

menjadi mekanisme utama yang sering 

dikaitkan dengan efektivitas audit 

internal. Selain itu, munculnya kata 
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kunci fraud prevention, audit committee, 

dan internal audit quality menunjukkan 

bahwa penelitian terbaru mulai 

menempatkan audit internal sebagai 

fungsi strategis yang tidak hanya 

berorientasi pada pemeriksaan, tetapi 

juga pada penguatan pengawasan, 

manajemen risiko, dan pencegahan 

kecurangan. 

Analisis Annual Scientific 

Production menunjukkan bahwa jumlah 

publikasi terkait audit internal dan 

kinerja perusahaan mengalami 

perkembangan yang fluktuatif selama 

periode 2022–2025 dengan puncak 

publikasi terjadi pada tahun 2024. 

Kondisi ini menunjukkan meningkatnya 

perhatian akademik terhadap pentingnya 

audit internal, khususnya dalam 

memperkuat tata kelola perusahaan dan 

pengendalian internal pascapandemi. 

Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa kajian audit internal masih 

berada pada fase perkembangan aktif 

dan menjadi isu yang relevan dalam 

penelitian akuntansi, auditing, dan tata 

kelola perusahaan. 

Analisis Most Relevant Sources 

menunjukkan bahwa artikel yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari berbagai jurnal nasional dan 

internasional bereputasi, dengan Cogent 

Business and Management menjadi 

sumber publikasi yang paling dominan. 

Keberagaman sumber publikasi 

menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai audit internal dan kinerja 

perusahaan berkembang secara luas 

pada bidang akuntansi, manajemen, dan 

keuangan. Sementara itu, analisis Most 

Relevant Authors menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai audit internal tidak 

terpusat pada satu kelompok penulis 

tertentu, melainkan dikembangkan oleh 

berbagai akademisi dari Indonesia 

maupun internasional. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa topik audit internal 

dan kinerja perusahaan masih terbuka 

luas untuk dikembangkan dan memiliki 

relevansi akademik secara global. 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

bibliometrik menggunakan Biblioshiny 

memperkuat hasil sintesis literatur dan 

analisis VOSviewer sebelumnya. Audit 

internal diposisikan sebagai fungsi 

strategis yang memiliki hubungan kuat 

dengan pengendalian internal, tata 

kelola perusahaan, manajemen risiko, 

audit committee, dan pencegahan fraud 

dalam mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan. Integrasi hasil bibliometrik 

ini juga memperlihatkan bahwa 

hubungan audit internal dan kinerja 

perusahaan tidak berdiri sendiri, 

melainkan terbentuk melalui keterkaitan 

berbagai mekanisme pengawasan dan 

pengendalian yang mendukung 

efektivitas organisasi secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) terhadap 25 

artikel ilmiah terindeks SINTA dan 

jurnal internasional, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola temuan 

penelitian menunjukkan bahwa audit 

internal memiliki peran positif dalam 

mendukung kinerja perusahaan. 

Mayoritas artikel yang dianalisis 

memperlihatkan bahwa audit internal 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja melalui penguatan pengendalian 

internal, efektivitas manajemen risiko, 

akuntabilitas, serta kualitas tata kelola 

perusahaan. Hasil sintesis juga 

menunjukkan adanya variasi temuan 

pada beberapa studi yang dipengaruhi 

oleh kualitas pelaksanaan audit internal, 

karakteristik sektor industri, pendekatan 

metodologis, dan indikator kinerja yang 

digunakan. Berdasarkan pola tersebut, 

literatur menegaskan bahwa audit 

internal tidak hanya berfungsi sebagai 
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alat monitoring, tetapi juga sebagai 

mekanisme strategis yang mendukung 

pencapaian kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Mekanisme konseptual peran 

audit internal dalam mendukung kinerja 

perusahaan terbentuk melalui integrasi 

Agency Theory, Good Corporate 

Governance (GCG), dan kerangka 

pengendalian internal COSO. Dalam 

perspektif Agency Theory, audit internal 

berperan sebagai mekanisme monitoring 

untuk mengurangi asimetri informasi 

dan konflik kepentingan antara principal 

dan agent. Dalam perspektif GCG, audit 

internal memperkuat transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan kewajaran dalam 

pengelolaan perusahaan. Pada kerangka 

COSO, audit internal mendukung 

efektivitas lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta 

monitoring. Integrasi ketiga perspektif 

tersebut menunjukkan bahwa audit 

internal berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan melalui 

penguatan pengendalian internal, tata 

kelola, manajemen risiko, efisiensi 

operasional, dan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial. 
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